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ABSTRACT

Proses pengerukan buah markisa di Industri Rumah Tangga masih menggunakan peralatan yang sangat sederhana,
sehingga kualitas dan kuantitas produk yang dihasilkan tidak maksimal. Cara pengerukan buah markisa masih
menggunakan alat yang cukup sederhana yaitu sendok sebagai alat untuk mengeluarkan  isi dari buah dengan kapasitas
yang dihasilkan hanya 30 kg/jam. Desa Tonasa Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa merupakan wilayah yang
potensial bagi budidaya Markisa karena lingkungan yang relatif cocok. Dan tanaman markisa ini sudah sering ditanam
di wilayah pekarangan rumah penduduk. Keunggulan wilayah tersebut menjadi salah satu pertimbangan dipilihnya
wilayah tersebut sebagai Mitra Program IbM ini. Tujuan dari kegiatan ini adalah membantu masyarakat dalam proses
pengerukan buah markisa sebagai bahan baku pembuatan sirup markisa. Dengan mengadakan penyuluhan, pemberian
bantuan secara teknik, bantuan alat dan dorongan bagi masyarakat untuk berwirausaha, sehingga mampu meningkatkan
pendapatan. Tahap pelaksanaan program dimulai dengan rancang bangun mesin pengerukan buah markisa, penyuluhan
dan melakukan demo alat. Spesifikasi mesin pengeruk buah markisa yang dihasilkan berdimensi panjang 1200 mm x
lebar 650 mm x tinggi 750 mm dan daya motor 118.3 Watt atau 0.161 hp, serta kapasitas produksi 260 kg/ jam.
Kata kunci: Markisa, sari, sirup, mesin, pengolahan, kualitas, kuantitas.

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Buah Markisa adalah salah satu buah yang cukup populer di negera kita Indonesia karena rasanya yang
asam manis, sehingga membuatnya sangat khas jika ditinjau dari cita rasanya. Pada dasarnya yang
dikonsumsi dari buah ini adalah isi didalamnya yang berupa bintik-bintik kecil yang berjumlah sangat
banyak, dan akan lebih mudah apabila diperas dan dijadikan minuman. Asal-usul buah ini pada mulanya
berasal dari daerah tropis dan sub tropis di Amerika, dan di Indonesia sendiri terdapat dua sentra penghasil
buah Markisa terbesar yaitu Sumatera Utara dan Sulawesi Selatan. Badan pusat statistik mencatat
perkembangan hasil panen buah markisa setiap tahunnya meningkat tajam. Pada tahun 2003 Badan Pusat
Staistik mencatat hasil panen buah markisa diIndonesia sebanyak 71,899 ton dan data terakhir BPS pada
tahun 2012 dicatat hasil panen buah markisa diIndonesia sebanyak 134,586 ton. Hal ini membuktikan buah
markisa tumbuh subur dan berlimpah dinegara kita, hal itu harus kita manfaatkan dengan baik dengan
membuat sentra-sentra pengolahan buah markisa salah satunya pembuatan sirup sari buah markisa.

Proses pengerukan buah markisa di Industri Rumah Tangga masih menggunakan peralatan yang sangat
sederhana, sehingga kualitas dan kuantitas produk yang dihasilkan tidak maksimal..

Berdasarkan hasil survey dan wawancara  kami dindustri rumah tangga pembuatan sirup markisa, pada
CV Bina Taruna Tani markisa yang beralamat Jl. Parangbobo Desa Tonasa, Kecamatan Tombolopao,
Kabupaten Gowa, terlihat yaitu pada saat proses  pengeruka buah markisa mereka masih menggunakan alat
yang cukup sederhana yaitu sendok sebagai alat untuk mengeluarkan isi dari buah dengan kapasitas yang bisa
dihasilkan hanya 30\ kg/jam, sehingga menyebabkan lambatnya proses selanjutnya dan memicu  rendahnya
hasil produksi.

1.2 Tujuan Kegiatan
Untuk meningkatkan kapasitas dan kualitas pengerukan buah markisa.

2. METODE PELAKSANAAN
Solusi yang ditawarkan untuk mengatasi permasalahan pada pengerukan buah markisa pertama kali

adalah dengan melakukan koordinasi dengan mitra dan melakukan identifikasi prioritas permasalahan mitra
sebagai dasar dari penyelesaian permasalahan.Salah satu masalah yang telah diidentifikai dan memerlukan
untuk segera diselesaikan yaitu peningkatan kapasitas produksi dan perbaikan kualitas produk pengerukan
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buah markisa. Untuk mengatasi kedua masalah ini adalah mengganti proses pengolahan pengerukan buah
markisa konvensional dengan proses pengerukan buah markisa systim penggerak motor listrik
Serangkaian kegiatan yang dilakukan meliputi langkah-langkah sebagai berikut :
a. Melakukan kerjasama dengan instansi terkait Pemerintah Daerah Kabupaten Gowa terutama dinas

Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Gowa dan Kepala Desa Tonaa Kecamatan Tombolopao dalam
rangka pembinaan keluarga petani dan penguaha buah markisa

b. Melakukan kegiatan penyuluhan dengan memperkenalkan teknologi tepat guna mesin pengeruk buah
markisa yang digerakkan oleh motor listrik.

c. Menyiapkan bahan dan sarana penunjang selain yang dimiliki oleh mitra
d. Praktek pengerukan buah  markisa dengan mesin hasil rancang bangun
e. Monitoring dan evaluasi

3 . HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Rancang Bangun mesin Pengeruk Buah Markisa
Spesifikasi mesin pengeruk berdimensi panjang 1200 mm x lebar 650 mm x tinggi 750 mm.

Gambar 3.1 Desain Mesin Pengeruk Buah Markisa
3.2 Hasil Pengujian Mesin Pengeruk Buah Markisa

Tabel 3.1 Data Pengujian Alat

No Pengambilan Data Berat Waktu Waktu Rata-
rata

1 I 1,5 Kg 20 detik 21,5 detik1,5 Kg 23 detik

2 II 1,5Kg 23 detik 22 detik1,5 Kg 21 detik

3 III 1,5 Kg 20 detik 19,5 detik1,5 Kg 19 detik

4 IV
1,5 Kg 21 detik

20 detik1,5 Kg 19 detik

20,75 detik
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Pada Tabel 3.1di atas menunjukkan waktu yang dibutuhkan mesin hasil penelitian untuk mengeruk buah
markisa untuk satu orang operator. Dari hasil pengujian tersebut diperoleh:
Mesin membutuhkan waktu rata-rata 20,75 detik untuk melakukan proses pengerukan buah markisa seberat
1,5 kg.
Dengan waktu rata-rata yang digunakan untuk pengerukan buah sebanyak 1,5 kg membutuhkan waktu yaitu
20.75 deti. Hal ini berarti kapasitas produksi dalam 1 jam adalah:

= 0.07 kg/s = 4,3 kg/menit
Jadi kapasitas produksi dalam 1 jam adalah 4.3  x 60 = 260 kg/jam/1 orang operator.Mesin hasil rancang
bangun ini dapat dilakukan 4 orang sekaligus, sehingga kapaitas produksi mesin adalah 260 kg/jam x 4 =
1040 kg/jam.

Gambar 3.2 Pengujian Mesin Pengeruk Buah Markisa

3.3 Hasil Penyuluhan dan Peragaan
Setelah melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat tentang penyuluhan dan peragaan

mesin, masyarakat memperoleh hasil yaitu:
1. Masyarakat dapat mengenal alat yang dapat membantu meningkatkan kapasitaas dan mutu produksi

pengeruk buah markisa.
2. Masyrakat dapat mengenal alat yang dapat mengurangi beban kerja tenaga kerja.
3. Masyarakat memperoleh pengetahuan dan keterampilan cara pengoperasian dan perawatan mesin

pengeruk buah markisa sistim penggerak motor listrik.
Hasil ini dapat diketahui dengan adanya tanggapan dan antusias masyarakat yang mengikuti

penyuluhan dan peragaan mesin pengeruk buah markisa sistim penggerak motor listrik. Adapun tanggapan-
tanggaapan dan pertanyaan-pertanyaan masyarakat adalah mengenai.
1. Bagaimana cara mendapatkan mesin tersebut,
2.Berapa biaya yang diperlukan untuk pengadaan mesin
3.Berapa kapasitas produksinya.
4.Apa kelebihan dan kekurangan alat tersebut dibanding dengan alat tradisionil
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Gambar 3.3 Penerapan Mesin Pengeruk Buah Markisa

4. KESIMPULAN DAN SARAN
1. Mesin pengeruk buah markisa yang dihasilkan berdimensi panjang 1200 mm x lebar 650 mm x tinggi

750 mm dan daya motor 118.3 Watt atau 0.161 HP
2. Kapasitas produksi mesin pengeruk buah markisa hasil penelitian meningkat dari 30 kg/jam menjadi

260 kg/ jam. Dalam hitungan 8 jam kerja perharinya diperoleh peningkatan kapasitas produksi dari
240 kg/hari menjadi 2080 kg/ hari.

3. Penerapan dan Penyuluhan mesin ke lokasi mitra mendapat perhatian  yang cukup antusias, dimana
kualitas dan efektivitas pengerukan buah markisa lebih baik dibandingkan alat pengeruk buah
markisa yang mereka miliki.
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